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Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014
Tentang Hak Cipta

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ckonomi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Pengpunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,-(seratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan

pelanggaran hak ckonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Sccara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,-(lima ratus juta rupiah).

. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,-(satu miliar rupiah).

. Setiap Orang vang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yvang dilakukan dalam bentuk

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,-(empat miliar rupiah).
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BAB 3

BUDAYA BERBAGI ALLA MANULA DI
JAMAN NOW

Riesanti Edie Wijaya

3.1. PENDAHULUAN

ahapan penelitian penting yang harus dilakukan se-

mua peneliti sosial adalah pengumpulan data. Ada
banyak cara pengumpulan data. Untuk itu, sebelum mela-
kukannya, peneliti harus mempertimbangkan berbagai hal
praktis (Mayr & Weller, 2017).

Ada beberapa pertimbangan praktis yang harus dipilih
para peneliti netnografi dalam hal pengumpulan data
(Mayr & Weller, 2017), yakni:

Pertama, soczal media platform yang layak digunakan un-
tuk menjawab keingintahuan kita (research question), yakni:
Single platform dan multi-platform approach. Single platform di-
gunakan bilamana peneliti hendak memfokuskan diri un-
tuk memahami suatu fenomena sosial pada satu platform
saja, semisal: Analisis Hacking Black Campain di Facebook
(2020), analisis fungsi bahasa pendukung Jokowi di twitter
(Anggario, 2016). Namun, bilamana kita ingin menguak
fenomena dari berbagai platform, maka kita bisa memilih
menggunakan beberapa di antaranya, semisal: Representa-
tiveness of social media in great britain: investigating Facebook,
Linkedin, Twitter, Pinterest, Google+, and Instagram
(Blank & Lutz (2017); Engagement with candidate posts on
Twitter, Instagram, and Facebook during the 2019 election
(Boulianne & Larsson, 2021).
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